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Judul Skripsi :  Penerapan Model Mind Mapping dan Benda Konkret Dalam 
Meningkatkan Hasil belajar Pada Mata Pelajaran IPS Peserta 

Didik kelas IV MIN 44 Aceh Besar 
Pembimbing I :  Prof. Dr. Mujiburrahman, M. Ag 

Pembimbing II :  Dr. Sri Suyanta, M. Ag 
Kata kunci :  Hasil Belajar, Model Mind Mapping, Benda Konkret, pelajaran 

IPS 
 

Model Mind Mapping merupakan model belajar dengan menerapkan cara berpikir 
runtun terhadap suatu permasalahan bagaimana bisa terjadi sampai pada 

penyelesaiannya. Penggunaan metode dan media pembelajaran Mind Mappping di 
MIN 44 Aceh  Besar berdasarkan hasil survei kurang sesuai dengan materi pada 

pembelajaran IPS sehingga mengakibatkan siswa kurang paham dengan materi 
yang diberikan dan berdampak pada hasil belajar dan cenderung rendah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan guru, pelaksanaan pembelajaran siswa 
dan guru,dan penilaian hasil pembelajarn siswa pada pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model pembelajaran Mind Maaping dan benda konkret. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV MIN 44 Aceh Besar yang berjumlah 16 siswa. Instrumen penelitian berupa 
lembar observasi dan soal tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi dan tes yang kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu 74,03% dan 

menimgkat pada siklus II dengan persentase 88,88%. Kemudian aktivitas siswa 
pada si+klus I yaitu 76,92% dan meningkat pada siklus II dengan persentase 

86,11%. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 43,75% dan terjadi peningkatan 
pada siklus II menjadi 81,25%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Mind Mapping dan benda konkret dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV MIN 44 Aceh 

Besar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tambahan ilmu ataupun wawasan yang akan berguna untuk menjalani 

kehidupan yang lebih baik. Irham mengemukakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha mendewasakan dan memandirikan manusia secara sadar dan terencana 

melalui kegiatan belajar dan pembelajaran yang melibatkan pendidik dan peserta 

didik.1 sedangkan menurut Nurkholis, pendidikan merupakan sebuah aktivitas 

yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang di arahkan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki manusia.2 Berdasrkan pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang secara sadar 

mendewasakan manusia yang memiliki maksud dan tujuan tertentu. Berbicara 

tentang pendidikan, maka kata pembelajaran merupakan sebuah kata yang tidak 

luput dari aktivitas pendidikan itu sendiri. 

Suatu proses pembelajaran yang baik pasti akan meningkatkan kualitas 

dari pendidikan itu sendiri. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interkasi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Susanto berpendapat bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadi pemerolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan 

 
1 Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi 

Dalam proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 19. 
2 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Pendidikan, Vol. 

1, November 2013, hal. 25. 
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sikap kepada peserta didik.3 Rusman berpendapat bahwa pembelajaran 

merupakan sebuah upaya membelajarkan siswa melalui penciptaan kondisi dan 

lingkungan belajar yang yang kondusif.4 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dalam suatu kegiatan belajaran mengajar untuk 

mewujudkan terjadinya proses pemerolehan pengetahuan dan pembentukan sikap 

kepada peserta didik. 

Pemerolehan pengetahuan dan pembentukan sikap yang baik merupakan 

salah satu hasil dari suatu proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan 

bermakna bagi peserta didik sendiri. Untuk menghasilkan suatu pembelajaran 

yang baik atau berkualitas, maupun strategi pembelajaran agar suatu 

pembelajaran dapat terkesan lebih bermakna kepada peserta didik. 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung atau belajar dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pembelajaran siswa harus sesuai dengan situasi dan kondisi yang kondusif, 

disesuaikan dengan cara gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan optimal, ada berbagai model pembelajaran.5 Dalam 

pembelajarannya guru harus sadar bahwa tidak ada model pembelajaran yang 

 
3 Ahmad Susanto, Teori Belajar & dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hal. 19. 
4 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hal. 2. 
5 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penelitian Tindakan 

Kelas, (Semarang: CV Pilar Nusantara, 2018), hal. 22. 
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snagat cocok untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, guru dalam 

memilih model pembelajaran yang cocok untuk di ajarkan kepada siswa haruslah 

memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yeng 

tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. 

Namun hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan yang ada di 

sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah peneliti mendapatkan 

informasi bahwa dalam pembelajaran IPS, guru mengajar dengan memberikan 

penjelasan materi dan hanya meminta siswa untuk menyimak penjelasan guru. 

Disamping itu, metode atau media yang digunakan kurang sesuai dengan materi 

yang diajarkan sehingga mengakibatkan siswa kurang paham terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru dan minat belajar siswa menjadi berkurang. Dengan 

demikian, maka model Mind Mapping bisa menjadi suatu strategi yang baik 

untuk diterapkan guna meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri.  

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Diantara banyaknya model yang ada di dalam 

pembelajaran, salah satu model yang cocok digunakan adalah model Mind 

Mapping. Dengan menggunakan  model Mind Mapping diharapkan siswa dapat 

meninggkatkan hasil belajarnya. 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah penyampaian ide atau 

konsep serta masalah dalam pembelajaran yang kemudian dibahas dalam 

kelompok kecil sehingga melahirkan berbagai alternatif-alternatif 
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pemecahannya.6 Model ini bisa disebut sebuah gambaran yang menggunakan 

daya ingat siswa, membuat siswa bisa menyusun fakta dan fikiran sedemikian 

rupa sehingga akan melibatkan cara kerja otak siswa sejak awal sehingga 

mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan daripada 

mengguanakn teknik mencatat biasa. 

Dalam pembelajaran selain menggunakan model pembelajaran media 

konkret juga sangat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan 

guru kepada siswa sehingga siswa lebih mudah menangkap materi yang akan 

diajarkan di sekolah dasar ilmu pengetahuan ini mempelajari tentang gejala atau 

masalah sosial yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 

generalisasi yang berkaitan dengan perilaku manusia untuk membangun dirinya, 

masyarakat biasanya, dan lingkungannya berdasarkan pada pengalaman masalalu 

yang dapat dimaknai untuk masa kini dan antisipasi untuk masa yang akan 

datang.7 Jadi ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu mata pelajaran yang harus 

di pelajari dan diketahui oleh masyarakat dan siswa, karena ilmu pengetahuan 

sosial mempelajari tentang gejala atau masalah sosial secara fakta. 

Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan kemampuan anak 

didik agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan, pemahaman 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan masyarakat yang dinamis.8 

Pembelajaran IPS bertujuan membentuk warga negara yang 

 
6 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Persada, 2014), hal. 60. 
7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (jakrta: Kencana, 2011), hal. 288. 
8 Abd Rahman, Penerapan Metode Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V Pada SDN No. 1 Pantolobete, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 5 

No. 4, (Universitas Tadulako, 2014), hal. 155 
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berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri ditengah-tengah 

kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang 

baik dan betanggung jawab, sedangkan ilmu sosial bertujuan menciptakan tenaga 

ahli dalam bidang ilmu sosial.9 Pada tahun 2016 peneliti Sri Susanti pernah 

melakukan penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 

menggunakan alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan metode Mind 

Mapping di kelas II SD. Menunjukkan Mind Mapping, dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan perubahan sikap peserta didik pada setiap siklus. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitiannya yang menunjukkan peningkatan hasil belajar 

dari awal sampai akhir. Hasil yang diperoleh peserta didik pada siklus I 

ketuntasannya mencapai 13 orang dengan presentase 61,90%. Sedangkan pada 

siklus II ketuntasannya mencapai 20 orang dengan presentase 95,32%.10 

Kemudian Evie Widya Surya Putri juga pernah meneliti tentang penerapan 

metode Mind Map untuk meningkatkan kemampuan mengingat pada siswa kelas 

V SDN Kendal Sewu Tarik Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan penerapan metode dapat meningkatkan keterlaksanaan dan skor 

ketercapaian aktivitas guru pada siklus I sebesar 91,66% dan 79,86, siklus II 

sebesar 100% dan 87,15, dan siklus III sebesar 89,35 dan 100%. Respon siswa 

juga meningkat dari siklus I 78%, siklus II 96,3 dan siklus III 100%. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mengingat dengan metode Mind Map dapat 

 
9 Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi dan Profesionalisme GuruI, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal. 298-299 
10 Sri Susanti, “ Metode Mind Mapping Untuk meningkatkan Hasil Belajar IPS di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 1 No 1. 1 Desember 2016, hal. 25. 
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mendapatkan hasil yang lebih baik.11 Rijal Darusman pernah meneliti tentang 

penerapan metode Mind Mapping (peta pikiran) untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematik siswa SMP. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa tes uraian sebanyak 4 soal, Hal ini dapat dilihat berdasarkan analisis data 

diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan metode Mind 

Mapping lebih baik daripada cara biasa.12 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “ Penerapan Model Mind Mapping 

dan Benda Konkret Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPS Peserta Didik Kelas IV MIN 44 Aceh Besar”. 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Melalui penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model Mind Mapping dan 

benda konkret pada pembelajaran IPS di kelas IV MIN 44 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menerapkan model pembelajaran Mind 

 
11 Evie Widya Surya Putri, ”Penerapan Metode Mind Map untuk meningkatkan 

kemampuan Mengingat di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 1. No. 2 

2013, hal. 1 
12 Rijal Darusman, Penerapan Metode Mind Mapping (Peta Pikiran) Untuk Meningkatkan 

Kemampaun Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung, Vol 3. No. 2 September 2014, hal. 1. 
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Mapping pada pembelajaran IPS di kelas IV MIN 44 Aceh Besar? 

3. Bagaimana penilaian hasil belajar siswa pada pemebelajaran IPS di kelas 

IV MIN 44 Aceh Besar dengan penerapan model Mind Mapping? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Mind Mapping pada pembelajaran IPS di kelas IV MIN 44 

Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran Mind Mapping pada pembelajaran IPS di kelas IV MIN 44 

Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui penilaian hasil pembelajaran siswa pada 

pembelajaran IPS di kelas IV MIN 44 Aceh Besar dengan penerapan 

model Mind Mapping. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini 

dilaksanakan yaitu: 

 

1. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini sebagai informasi tentang pentingnya 

menggunakan model pembelajaran, sehingga guru berusaha 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model yang bervariasi 
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guna meningkatkan keterampilan guru untuk menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang menarik, bervariasi, dan kontekstual. 

2. Bagi siswa 

 

Supaya siswa bisa mendapatkan pengalaman baru karena melalui 

model pembelajaran Mind Mapping siswa bisa mendapatkan 

pengetahuan melalui benda konkret. 

3. Bagi sekolah 

Melalui penggunaan model pembelajaran Mind Mapping dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran dan kualitas pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan salah penafsiran 

pada istilah-istilah yang dipahami pada judul penelitian ini maka perlu adanya 

penjelasan terhadap istilah berikut: 

1. Model Mind Mapping 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah model belajar dengan 

menerapkan cara berfikir runtun terhadap suatu permasalahan bagaimana 

bisa terjadi sampai pada penyelesaiannya. Pengajaran melalui Mind 

Mapping disajikan dalam bentuk skema yang memiliki hubungan sebab 

akibat dan saling berpengaruh, model belajar dengan Mind Mapping ini 

mampu meningkatkan analisis dan berpikir kritis siswa sehingga 

memahami sesuatu secara keseluruhan dari awal sampai akhir.13 

 
13 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran, (Semarang: CV pilar 

Nusantara, 2018), hal. 54. 
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Model pembelajaran Mind Mapping dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan kreatifitas, 

keaktifan, daya ingat, pengetahuan dan kemandirian siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 

tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, hasil belajar 

dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik 

dalam mecapai tujuan pembelajaran. 

Jadi dalam penelitian ini penulis mendefenisikan hasil belajar adalah 

perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah melakukan proses belajar 

dengan menggunakan model Mind Mapping.14 

 

3. Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan kemampuan 

anak didik agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan, 

pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat 

dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis.15 Mata pelajaran IPS 

 
14 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik, (Pontianak: 

Yudha English Galery, 2018), hal. 34. 
15 Abd Rahman, Penerapan Metode Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V Pada SDN No. 1 Pantolebete, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 5 
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yang dimaksud peneliti ialah pelajaran yang mengajarkan siswa untuk 

memahami tentang kehidupan sosial baik di dalam lingkungan masyarakat 

maupun lingkungan sekolah. 

 

4. Benda Konkret 

Benda konkret adalah benda-benda yang dapat dilihat, diraba, dan 

dirasakan oleh pancaindra.16 Benda konkret yang dimaksud peneliti adalah 

media pembelajaran yang berasal dari benda nyata yang tidak asing bagi 

peserta didik dan mudah. 

 
No. 4, (Universitas Tadulako, 2014), hal. 155. 

16 Bambang Prishardoyo, dkk., Pelajaran Ekonomi Smp Kelas 1, (Jakarta: Grasindo, 

2014), hal. 17. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pelajaran IPS di SD/MI 

1. Pengertian IPS 

IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis 

gejala, dan masalah sosial masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 

kehidupan.17 Sedangkan menurut Rasimin pendidikan IPS merupakan mata 

pelajaran yang diberikan untuk mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 

dan hal-hal umum yang berkaitan dengan isu-isu sosial.18 Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang 

memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui 

pendekatan pendidikan. 

 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS Kelas IV SD/MI 

Adapun ruang lingkup pembelajaran IPS di kelas IV SD/MI adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 
17 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Kencana, 2014), hal. 10. 
18 Rasimin, Pengembangan Karakter Toleran Dalam Pembelajaran IPS Berbasis 

Kearifan Lokal, (Salatiga: LP2M IAIN Salatiga), hal. 4. 
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Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IPS Kelas IV SD/MI19 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INI 4 

(KETERAMPILAN) 

3. Memahami pengetahuan faktual 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

di jumpainya di rumah, di sekolah 

dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemamfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil identifiksi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten sampai 

tingkat 

provinsi. 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa indonesia; serta 

hubungannya dengan karakteristik  

ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa 

indonesia; serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan sosial 

dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan, serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi. 

3.4 Mengidentikasi kerajaan Hindu dan 

/atau Budha dan / atau Islam di 

lingkungan daerah setempat, serta 

pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa 

kini. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

kerajaan Hindu dan /atau Budha 

dan / atau Islam di lingkungan 

daerah setempat, serta 

pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa 

kini. 
 

 
19 Lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, hal. 3-4. 
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Berdasarkan ruang lingkup diatas, yang menjadi materi dalam penelitian ini 

adalah pada KD 3.1 dan 4.1 tentang kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan. 

Pada dasarnya, pekerjaan dibedakan menjadi dua sebagai berikut. 

1. Pekerjaan yang Menghasilkan Barang 

Pekerjaan yang menghasilkan barang adalah pekerjaan yang 

menghasilkan suatu barang yang bisa dipergunakan oleh seseorang. 

Contohnya petani (menghasilkan padi dan jagung), nelayan 

(menghasilkan ikan), peternak (menghasilkan daging, susu, dan 

woll), penjual kue, dan pengrajin. 

2. Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa 

Pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah pekerjaan yang hasilnya 

bukan berupa barang, tetapi hasil pekerjaannya dapat dinikmati dan 

dirasakan orang lain. Contohnya, guru, dokter, perawat, tukang 

potong rambut, polisi, tentara, dan seniman. Jenis pekerjaan jasa ini 

dibutuhkan masyarakat luas, terutama bidang pendidikan, pelayanan 

kesehatan, layanan transportasi, ketertiban dan keamanan, serta 

pariwisata. Oleh karena itu, pekerjaan yang menghasilkan jasa ini 

sering disebut sebagai pekerjaan yang berkaitan dengan sosial 

budaya.20   

 

 
20 Buku Pedoman Siswa Tema 8 Kelas IV, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hal. 148. 



14 
 

 

Macam-Macam Kegiatan Ekonomi  

Adapun macam-macam kegiatan ekonomi adalah sebagai berikut: 

1. Produksi, yaitu suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menciptakan 

benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

Contoh: petani menanam dan mengolah sawah untuk memproduksi 

padi. 

2. Distribusi, yaitu kegiatan menyalurkan barang dari produsen kepada 

konsumen. Contoh: produsen makanan menyalurkan barang 

produksinya ke took kecil seperti warung. 

3. Konsumsi, yaitu kegiatan yang bertujuan mengurangi atau 

menghabiskan daya guna suatu benda, baik berupa barang maupun 

jasa, untuk memenuhi kebutuhan hidup. Contoh: membeli makanan 

dan minuman. 

B. Model Pembelajaran Mind Mapping 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau 

tidak langsung dalam proses belajar mengajar.21 Pelaksanaan model pembelajaran 

bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna diri (jati diri) di dalam 

lingkungan sosial dan memecahkan dilemma dengan bantuan kelompok. Dengan 

pembelajaran melalui model siswa akan mengetahui perjalanan hidup serta 

aktivitas kerja keras seseorang dalam mencapai kesuksesan. 

 
21 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal. 1. 
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1. Pengertian Mind Mapping 

Dalam Bahasa Indonesia, Mind Mapping diterjemahkan sebagai “peta 

pikiran”. Pada dasarnya, setiap orang setiap orang mempunyai peta atau alur 

pikiran yang menyebabkan prinsip hidupnya berbeda dari orang lain. Prinsip 

hidup inilah yang selanjutnya dijadikan sebagai pedoman selama menjalani 

kehidupan di dunia ini. Tentu, prinsip hidup seseorang tidak sepenuhnya lahir 

dari dalam dirinya, melainkan sebagai akibat interaksi yang dilakukan dengan 

sesama. Di mana dalam proses pergaulan tersebut mengakibatkan pencampuran 

sebagai prinsip masing- masing individu. 

 

Model ini petama kali dikembangkan oleh Tony Buzana, kepala Brain 

Foundaticion, Amerika Serikat. Menurut Nasih dan Kholidah, peta pikiran adalah 

metode mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi. 

Setelah selesai, catatan yang dibuat membentuk sebuah pola gagasan yang saling 

berkaitan, dengan topik utama di tengah, sementara subtopic dan perincian 

menjadi cabang-cabangnya. 

Menurut Buzan, Mind Mapping adalah cara termudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. 

Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif , efektif dan secara harfiah akan 

memetakan pikiran-pikiran kita. Dengan model pembelajaran Mind Mapping 
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akan membantu peserta didik belajar menyusun, dan menyimpan sebanyak 

mungkin informasi yang didapatkan, dan mengelompokkannya dengan caraa 

alami, memberi akses yang mudah dan langsung (ingatan yang sempurna) kepada 

apapun yang peserta didik inginkan. 

Sementara itu, Saleh berpendapat, Mind Mapping adalah diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan sebuah tema, ide, atau gagasan utama dalam 

materi pelajaran. “jadi Mind Mapping ini dibuat oleh guru untuk menyampaikan 

materi pelajaran dan digunakan juga oleh siswa untuk pencatatan materi peljaran 

ataupun hasil diskusi kelompok. 

Belajar yang berbasis pada peta pikiran merupakan cara belajar yang 

menggunakan konsep pembelajaran komprehensif Total Mind Learning (TML). 

Pada konteks TML, pembelajaran mendapat konsep yang jauh lebih luas. 

Bahwasanya, di setiap saat dan setiap tempat, semua makhluk di bumi ini selalu 

belajar, seabab belajar adalah proses alamiah, dimana kadang kala manusia tidak 

menyadari kalau pada saat tertentu ia sedang belajar. 

Inti dari model pembelajaran Mind Mapping cara mengembangkan 

kegiatan berpikir ke segala arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai 

sudut. Siswa dapat dengan cepat mengidentifikasi dan memahami struktur subjek. 

Peta pikiran mendorong pemecahan masalah secara kreatif. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Mind Mapping 

 

Kelebihan dari model Mind Mapping adalah: 

 

a. Mudah melihat gambaran keseluruhan. 

b. Membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan dan  
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membuat hubungan. 

c. Memudahkan penambahan informasi baru. 

d. Pengkajian ulang bisa lebih cepat. 

e. Setiap peta bersifat unik. 

f. Dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang timbul 

dalam pikiran. 

g. Pada saat menggambar bisa memunculkan ide yang lain. 

Disamping terdapat kelemahan tentu saja model Mind Mapping juga 

mempunyai  kekurangan. Kekurangan dari model ini adalah: 

a. Waktu terbuang untuk menulis kata-kata yang tidak memiliki 

hubungan dengan ingatan. 

b. Waktu terbuang untuk membaca kembali kata-kata yang tidak perlu. 

c. Waktu terbuang untuk cari kata kunci pengingat. 

d. Hubungan kata kunci pengingat terputus oleh kata-kata yang 

memisahkan. 

e. Kata kunci pengingat terpisah oleh jarak. 

f. Rata-rata yang terlibat hanya siswa yang aktif.22 

3. Langkah-Langkah Model Mind Mapping 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam model pembelajaran 

Mind Mapping adalah: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi 

 
22 Suparno, Pendidikan dan Politik, (Jawa Timur: CV Pustaka Abadi, 2020), hal. 94-98. 
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oleh siswa sebaiknyapermasalahan yang mempunyai alternatif 

jawaban. 

c. Membentuk kedalam beberapa kelompok. 

d. Tiap kelompok menginvetarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi. 

e. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membacakan hasil 

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai 

kebutuhan guru. 

f. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau 

guru memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru.23 

C. Benda Konkret  

Benda konkret merupakan benda yang berbentuk nyata yang digunakan 

untuk tujuan memberikan pengalaman nyata dalam suatu proses pembelajaran.24 

Menurut Febriani, benda konkret merupakan salah satu media yang 

memanfaatkan benda- benda nyata di lingkungan sekitar yang digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi atau penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. Penggunaan media konkret dimaksudkan agar anak lebih 

termotivasi dan lebih cepat memahami materi yang ajarkan sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik.25 Berdasarkan pendapat diatas dapat 

 
23 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran dan Metode Pembelajaran, (Sleman: CV Budi Utama, 

2017), hal. 198. 
24 Resti Lovita, “Keefektifan Penggunaan Media Benda Konkret Terhadap Kemampuan 

mengenal Huruf pada siswa cereblal palsy kelas IV di SLBN 1 Bantul”. Jurnal Widia 

Ortodidaktika, Vol. 6 No. 3, 2017, hal. 242. 
25 Febriani Nur Fatimah dan Supriyono, “ Penggunaan Media Benda Konkret Pada Tema 

Lingkungan Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Vol. 1 No. 2, 2013, hal. 2-3. 
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disimpulkan bahwa benda konkret adalah benda nyata yang berada di lingkungan 

sekitar siswa yang biasa digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap suatu materi pembelajaran. 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan berhasil tidaknya suatu pembelajaran dilihat 

dari hasil belajar siswa. Menurut Dimayati dan Mudjiono dalam Edy 

mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar.26 Sejalan dengan Dimayati dan Mudjiono, Sinar 

berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang di peroleh setelah seseorang 

menyelesaikan belajar dari sejumlah mata pelajaran dengan dibuktikan melalui 

tes yang berbentuk nilai.27 Pendapat lain mengemukakan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang timbul, misalnya tidak tau menjadi tau, 

timbulnya pengetahuan baru, perubahan dalam sikap, keterampilan menghargai, 

perkembangan sikap-sikap sosial, emosional dan pertumbuhan.28 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil dari suatu pembelajaran yang berupa suatu nilai maupun 

perubahan tingkah laku. Hasil belajar berfungsi untuk mengetahui keberhasilan 

dari suatu pembelajaran. 

 
26 Edy Syahputra, Sowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi: 

Haura Publishing, 2020), hal. 24. 
27 Sinar, Metode Active Learning: Upaya Peningkatang Keaktifan dan Hasil Belajar 

siswa, (Yogyakarta: Cv Buditama, 2018), hal. 22. 
28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 20. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Djamarah dalam arsyi, faktor yang mempengaruhi proses 

dan hasil belajar yaitu: 

a. Faktor Intern 

2) Faktor fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologis, kondisi 

pancaindra. 

3) Faktor psikologis, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

kemampuan kognitif. 

b. Faktor ekstern 

 

1) Faktor lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan  

sosial budaya. 

2) Faktor instrumental, terdiri dari kurikulum, program, sarana, 

dan fasilitas, guru.29 

Sejalan dengan Djamarah M. Dalyono dalam Endang juga 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi 

menjadi dua, yaitu (a) faktor internal yaitu faktor dari dalam diri manusia itu 

sendiri. Faktor internal meliputi faktor intelegensi, faktor minat dan motivasi, dan 

faktor cara belajar; (b) faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri manusia. 

Faktor ini meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.30 Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal.

 
29 Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya 

Dengan Hasil Belajar, (Pontianak: Yudha English Galery, 2018), hal. 36-37. 
30 Endang Sri Wahyuningsig, Model Pembelajaran Mastery Learning: Upaya 

Peningkatang Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), hal. 69-70. 



 

 

21 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Action 

Reasearch). Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian 

masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan dengan 

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 

tersebut.31 Hal ini sejalan dengan pendapat Tukiran yang mengemukakan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki masalah-masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih professional.32 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki masalah-masalah dalam kegiatan belajar sekaligus memperbaiki 

mutu dari pembelajaran tersebut. 

Model Kemmis dan Taggart merupakan pengembangan dari konsep 

dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Dikatakan demikian, karena di dalam 

suatu siklus atau putaran terdiri atas empat komponen tersebut, meliputi: (1) 

perencanaan, (2) aksi/tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Setelah suatu siklus 

 
31 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 26. 
32 Tukiran Taniredja dkk., Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru Praktik, 

Praktis, dan mudah, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 17. 
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Tindakan SIKLUS II 

Perencanaan 

selesai diimplementasikan dan direfleksikan, kemudian diikuti dengan 

perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Akan tetapi 

pada umumnya para peneliti mulai dari fase refleksi awal untuk melakukan studi 

pendahuluan sebagai dasar dalam merumuskan masalah penelitian.33 

PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang. Adapun siklus 

dari PTK adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas34 

Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. Dengan 

diperbaikinya kegiatan belajar mengajar yang lebih baik di dalam kelas akan dapat 

 
33 Fitrianti, Sukses Profesi Guru Dengan penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Cv 

Budi Utama, 2016), hal.22. 
34 Suharsimi Arikunto dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hal. 16. 

Tindakan SIKLUS I 

Perencanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Dst. 

Refleksi 

Pengamatan 
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meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik secara terus menerus.35 

1. Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan perencanaan penelitian. Adapun susunan rencana yang akan 

dilakukan adalah: 

a. Menentukan materi yang akan diajarkan. 

b. Menetapkan kelas. 

c. Menyusun RPP beserta LKPD untuk setiap siklus. 

d. Membuat lembar aktivitas guru dan siswa pada masing-masing 

siklus. 

e. Membuat soal pre test dan post test pada setiap siklus. 

f. Menunjuk pengamat. 

g. Melakukan pelatihan diri untuk mengajar pada saat penelitian. 

 

2. Pelaksanaan 

Tahap merupakan penerapan rancangan yang telah direncanakan pada 

tahap sebelumnya. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti ialah 

melaksanakan pembelajaran pada siklus pertama sesuai dengan RPP yang telah 

dirancang. Pada setiap siklus siswa akan diberikan tes awal untuk melihat 

kemampuan awal siswa dan juga tes akhir unruk melihat ada tidaknya 

peningkatan hasil belajar. Jika belum terjadi peningkatan, maka peneliti akan 

melaksanakan pemebelajaran pada siklus selanjutnya. 

 
35 Syfaruddin, dkk,. Guru, Mari Kita Menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Sleman: 

Cv Budi Utama, 2019), hal. 26. 
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3. Pengamatan 

Kegiatan ini dilakukan oleh observer (pengamat). Dalam tahap ini 

melibatkan guru bidang studi IPS dan teman dari peneliti sebagai pengamat atas 

segala tindakan yang dilakukan di kelas. Pada tahap ini peneliti maupun pengamat 

mencatat hal-hal yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung melalui 

lembar observasi yang telah dipersiapkan peneliti. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan mengkaji kembali seluruh tindakan yang 

telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti dan pengamat akan melakukan diskusi 

tentang tindakan yang dilakukan baik kekurangan maupun kelebihan. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 44 Aceh Besar. Sedangkan subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 44 Aceh Besar dengan jumlah 

siswa sebanyak 17 orang. Terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa 

perempuan. 

 

 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan berupa lembar observasi dan soal tes 
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1. Lembar observasi 

 

Lembar observasi terbagi kedalam dua yaitu lembar observasi aktivitas 

guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Pengisian lembar observasi ini 

dilakukan dengan membubuhkan tanda check list pada setiap kolom 

sesuai dengan tindakan yang dilakukan peneliti. Pengesian lembar 

observasi aktivitas guru dilakukan oleh guru bidang studi IPS kelas IV 

dan pengisian lembar observasi aktivitas siswa dilakukan oleh teman 

sejawat. 

2. Soal tes 

 

Soal tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Soal tes yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 10 butir soal pre test dan post 

test. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data maupun informasi pada suatu penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan yang terjadi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamatai yaitu aktivitas 

guru (peneliti) dan aktivitas siswa. Kegiatan ini dilakukan oleh pengamat 

yang merupakan guru bidang studi IPS kelas IV dan teman sejawat. 

2. Tes 
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Tes adalah sejumlah soal yang diberikan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini terdapat masing- 

masing 10 butir soal pre test dan post test. Tes awal dilaksanakan 

sebelum mengajar dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Sedangkan tes akhir 

dilaksanakan setelah materi diajarkan dan bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan. 

Tabel 3.1 Klasifikasi Aktifitas Guru Dan Siswa.36   

No. Nilai % Kategori Penilaian 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 30-39 Gagal 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam 

suatu penelitian karena pada tahap ini peneliti akan merumuskan hasil dari 

penelitian. Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Analisis Hasil belajar Siswa 

 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di MIN 44 Aceh Besar, 

setiap siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individu) apabilah siswa 

tersubut sudah mencapai nilai KKM pada pembelajaran yaitu 68. Sedangkang 

 
36 Suharsimi Harikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hal. 281. 
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untuk tuntas belajar secara klasikal, jika di kelas tersebut nilai siswa mencapai 

70% siswa yang tuntas belajar. Untuk melihat ketuntasan belajar secara individu 

maupun klasikal, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

desktiptif persentase dengan rumus sebagai berikut: 

a. Untuk tingkat ketuntasan individual 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 % 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

f = Frekuensi jawaban yang benar  

N =Jumlah soal 

b. Untuk tingkat ketuntasan klasikal 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 % 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

f = Jumlah sisw yang tuntas  

N = jumlah seluruh siswa 

 

Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai 

No. Nilai % Kategori Penilaian 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 30-39 Gagal 
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2. Analisis Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa  

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar observasi yang telah 

diisi oleh pengamat. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentase 

sebagai berikut: 

P = 
𝑓

𝑁
 x100% 

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal37      

 
37 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), hal. 43. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

MIN 44 Aceh Besar terletak di Jln. Banda Aceh Medan. Km 48 Desa 

Lambaro Tunong, Kec. Selimum, Kab. Aceh Besar. Sekolah ini diresmikan pada 

tanggal 10 februari 1959.38 Dari masa ke masa sekolah ini sudah dipimpin oleh 

beberapa kepala sekolah. Adapun nama-nama kepala sekolah MIN 44 Aceh Besar 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 Nama-nama kepala sekolah MIN 44 Aceh Besar 

Sumber:Dokumentasi MIN 44 Aceh Besar  

Setelah diamati letak MIN 44 Aceh besar cukup strategis dan mudah 

dijangkau oleh peserta didik. Adapun batasan lokasi MIN 44 Aceh besar sebagai 

berikut: 

a. Timur dengan jalan/lorong 

b. Barat dengan tanah H. Syahabuddin 

 
38 MIN 44 Aceh Besar, Kementrian Agama dan Kebudayaan, Jl Banda Aceh Medan Km 

48 Desa Lambaro Tunong, 29 – 05 April 2021. 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan 

1 Ustadz A, Gani Thahir 1965 

2 Abdullah Cut - 

3 Ustadz Affan Daud 1967 

4 Razali 2000-2004 

5 Zuhri, S.Ag 2004 

6 Fakhruddin 2004-2006 

7 Suriadi 2006-2009 

8 Mohd. Nur, S.PdI 2009-2011 

9 Syahrizal, S.Ag 2011-2014 

10 Zuhri, S.Ag, M.Pd 2014-2018 

11 Suriyati. S.Pd 2018- Sekarang 
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c. Selatan dengan tanah H. Syahabuddin 

d. Utar a dengan Jalan Banda Aceh – Medan 

MIN 44 Aceh Besar memiliki visi yaitu: mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mewujudkan tujuan dan pendidikan nasional, dan membentuk manusia 

beriman dan bertaqwa. Adapun misi MIN 44 Aceh Besar sebagai berikut: 

1. Menanamkan keyakinan/aqidah melalui pengamatan ajaran agama. 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Menjalin kerjasama antara guru dan peserta didik, dalam usaha meningkatkan 

mutu pendidikan. 

4. Menjadikan MIN 44 Aceh Besar yang menyenangkan. 

1. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan data dari tata usaha MIN 44 Aceh Besar, sarana dan 

prasarana yang dimiliki dapat dilihat dibawah ini.  

Tabel 4.2 Sarana dan prasarana MIN 44 Aceh Besar 

No Ruang Jumlah 

1 Gedung Madrasah 1 

2 Ruang Belajar 6 

3 Ruang Kepala Madrasah 1 

4 Ruang Guru - 

5 Ruang Perpustakaan - 

6 Ruang Gudang - 

7 Kantin Madrasah - 

8 Mck 2 

Sumber: Dokumentasi MIN 44 Aceh Besar 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yeng tersedia 

di MIN 44 Aceh Besar kurang memadai namun sarana dan prasarana masuk 

dalam kategori baik untuk kegiatan pembelajaran. 
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2. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa dan siswi MIN 44 Aceh Besar Tahun Belajar 2020/2021 

adalah 115 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3 Jumlah siswa MIN 44 Aceh Besar 

Tingkat Kelas Jumlah Siswa 

Kelas I 25 

Kelas II 20 

Kelas III 20 

Kelas IV 16 

Kelas V 19 

Kelas VI 14 

Jumlah 115 

Sumber: Dokumentasi MIN 44 Aceh Besar 

Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah kelas IV yang 

berjumlah 16 orang yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswi 

perempuan. 

 

3. Keadaan Guru 

Guru dan pegawai yang berada di MIN 44 Aceh Besar berjumlah 15 

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.4 Guru/karyawan MIN 44 Aceh Besar 

No Guru/Jabatan Jumlah 

1 Guru PNS 5 

2 Guru Non PNS 9 

3 Pegawai PNS - 

4 Pegawai Bakti 1 

 Jumlah 15 

Sumber: Dokumentasi MIN 44 Aceh Besar 

 

B.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian PTK dengan menggunakan model 
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Mind Mapping pada tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, Subtema 3, pembelajaran 

3, yang dilakukan pada kelas IV semester genap tahun pelajaran 2021. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan model Mind Mapping. 

1. Proses Pembelajaran Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Perencanaan  

Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menetapkan tema yang akan diajarkan yaitu tema Daerah Tempat Tinggalku. 

2) Menetapkan KD dan indikator untuk menyusun rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

3) Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model Mind 

Mapping. 

4) Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

5) Menyiapkan media dan sumber belajar. 

6) Menyiapkan lembar observasi dan soal tes. 

7) Membuat lembar pengamatan aktivitas guru selama berlangsungnya belajar 

mengajar. 

b. Pelaksanaan 

Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 
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dipersiapkan dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada 

siklus ini dilakukan pada hari Senin tanggal 29 April 2021. Pembelajaran ini 

diikuti oleh siswa kelas IV MIN 44 Aceh Besar yang berjumlah 16 orang siswa. 

Peneliti dibantu oleh ibu Putri Raihanum, S.Pd (wali kelas IV) MIN 44 Aceh 

Besar yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tida 

kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan 

RPP. Adapun aktivitas pembelajaran guru siklus 1 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.5 Aktivitas Pembelajaran Guru Siklus 1 

No Kegiatan 
Langkah Mind 

Mapping 
Aktivitas Pembelajaran Guru  

1. Pendahuluan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyampaikan 

kompetensi yang 

ingin dicapai 

2. Menyampaikan 

materi. 

3. Membentuk 

kelompok. 

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan tegur sapa 

Guru mengkondisikan kelas 

Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

Guru menanyakan “apakah siswa 

sudah siap belajar?” 

Guru melakukan apersepsi sebagai 

awal komunikasi dengan peserta 

didik 

Guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai 

Guru menyampaikan materi yang 

akan diajarkan 

Guru membagi peseerta didik 

kedalam beberapa kelompok 

Guru menjelaskan cara belajar 

dengan menggunakan model Mind 

Mapping 

2 Inti   

 

Guru memberikan soal Pre-Test 

Guru menanyakan “apakah ada 
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4. Tiap kelompok 

mencatat poin-

poin penting dari 

materi yang 

diajarkan. 

5. Setiap kelompok 

menyajikan 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan guru 

dalam bentuk 

Mind Mapping 

siswa yang tau tentang kegiatan 

ekonomi?” 

Guru memperlihatkan beberapa 

contoh kegiatan ekonomi dalam 

bentuk benda konkret dan meminta 

siswa untuk mengamatinya 

Guru menjelaskan pengertian 

kegiatan ekonomi dan contohnya 

Guru meminta beberapa orang 

peserta didik untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan seputaran 

kegiatan ekonomi 

Guru menanyakan apakah peserta 

didik sudah paham dengan materi 

yang telah di sampaikan 

Guru meminta peserta didik 

mencatat hal-hal penting terkait 

materi kegiatan ekonomi 

Guru menunjukkan gambar Mind 

Mapping sebagai cara dalam 

pembuatannya 

Guru membagikan LKPD kemudian 

meminta peserta didik 

mengerjakannya sesuai instruksi 

yang diberikan oleh guru 

3 Penutup   

6. Perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

Mind Mapping 

yang telah dibuat 

Guru meminta perwakilan tiap 

kelompok untuk menampilkan hasil 

kerjanya di depan kelas 

Guru meminta kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan terhadap 

hasil kerja temannya. 

Guru memberikan soal Post-Test 

Guru meminta peserta didik 

menyimpulkan hasil materi yang 

telah dipelajari 

 Guru memberikan penguatan 

kepada siswa 

Guru bertanya kepada peserta didik 

“Apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan?” 

Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 
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Guru mengajak peserta didik 

membaca doa di akhir pertemuan 

dan mengucapkan salam 

 

 

Gambar 4.1 Peneliti Menjelaskan Materi Kepada Siswa 

c. Pengamatan  

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam penerapan 

model Mind Mapping menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi dan 

dinyatakan dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas guru 

diamati oleh ibu Putri Raihanum S. Pd. sebagai wali kelas IV sedangkan 

pengamatan terhadap aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat yang berasal dari 

prodi PGMI yaitu Misna Riyanti.39 

Analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan 

aktivitas suatu pembelajaran. Adapun data hasil aktivitas guru dan siswa pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel 4.6 dan 4.7 

 
39 Obesrvasi Penelitian, MIN 44 Aceh Besar, Jl Banda Aceh Medan Km 48 Desa 

Lambaro Tunong, 29 Maret 2021 
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1) Observasi Aktivitas Guru 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan 

Model Mind Mapping pada Siklus I 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

tegur sapa 

  ✓  

2. Guru mengkondisikan kelas  ✓   

3. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama dan mengecek kehadiran peserta didik 

  ✓  

4. Guru menanyakan “apakah siswa sudah siap 

belajar?” 

  ✓  

5. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi dengan peserta didik 

 ✓   

6. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai 

  ✓  

7. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan   ✓  

8. Guru membagi peseerta didik kedalam beberapa 

kelompok 

  ✓  

9. Guru menjelaskan cara belajar dengan 

menggunakan model Mind Mapping 

 ✓   

B. Inti      

10. Guru memberikan soal Pre-Test    ✓ 

11. Guru menanyakan “apakah ada siswa yang tau 

tentang kegiatan ekonomi?” 

   ✓ 

12. Guru memperlihatkan beberapa contoh kegiatan 

ekonomi dalam bentuk benda konkret dan 

meminta siswa untuk mengamatinya 

   ✓ 

13. Guru menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi 

dan contohnya 

 ✓   

14. Guru meminta beberapa orang peserta didik 

untuk mengajukan beberapa pertanyaan 

seputaran kegiatan ekonomi 

  ✓  

15. Guru menanyakan apakah peserta didik sudah 

paham dengan materi yang telah di sampaikan 

  ✓  

16. Guru meminta peserta didik mencatat hal-hal 

penting terkait materi kegiatan ekonomi 

  ✓  

17. Guru menunjukkan gambar Mind Mapping 

sebagai cara dalam pembuatannya 

  ✓  

18 Guru membagikan LKPD kemudian meminta 

peserta didik mengerjakannya sesuai instruksi 
yang diberikan oleh guru 

  ✓  
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C. Penutup     

19. Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk 

menampilkan hasil kerjanya di depan kelas 

  ✓  

20. Guru meminta kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja temannya. 

 ✓   

21. Guru memberikan soal Post-Test    ✓ 

22. Guru meminta peserta didik menyimpulkan hasil 

materi yang telah dipelajari 

  ✓  

23.  Guru memberikan penguatan kepada siswa  ✓   

24. Guru bertanya kepada peserta didik “Apakah 

pembelajaran hari ini menyenangkan?” 

  ✓  

25. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

  ✓  

26. Guru mengajak peserta didik membaca doa di 

akhir pertemuan dan mengucapkan salam 

   ✓ 

 Jumlah skor yang diperoleh 77 

Jumlah skor maksimal 104 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, Tanggal 29 Maret 2021 

Persentase (%) = 
𝐹

𝑁
  x 100% 

= 
77

104
  x 100  

=74.03% 

Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan guru mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan model Mind Mapping pada  tema Daerah 

Tempat Tinggalku memperoleh nilai persentase  74,03% yang sudah termasuk 

kategori baik.  
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Gambar 4.2 Siswa Mengerjakan Soal Pre Test 

 

2) Observasi Aktivitas Siswa 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Mengajar dengan 

Menggunakan Model Mind Mapping pada Siklus I 

No Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

1. Menjawab salam guru    ✓ 

2. Siswa mengkondisikan kelas   ✓  

3. Siswa berdoa dan mendengarkan absen    ✓ 

4. Siswa merespon pertanyaan guru terkait kesiapan 

belajar 

  ✓  

5. Siswa merespons apersepsi   ✓  

6. Siswa mendengarkan kompetensi yang ingin 

dicapai 

 ✓   

7. Siswa mendengarkan materi  ✓   

8. Siswa membentuk kelompok   ✓  

9. Siswa mendengarkan arahan guru terkait model 

Mind Mapping 

 ✓   

B. Inti     

10. Siswa mengerjakan soal Pre-test    ✓ 

11. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 

kegiatan ekonomi 

  ✓  

12. Siswa mengamati contoh benda konkret    ✓ 

13. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang  ✓   
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kegiatan ekonomi 

14. Siswa bertanya seputar kegiatan ekonomi  ✓   

15. Siswa merespon pertanyaan guru terkait 

pemahamannya terhadap materi 

  ✓  

16. Siswa mencatat hal-hal penting terkait kegiatan 

ekonomi 

  ✓  

17. Siswa mengamati gambar Mind Mapping    ✓ 

18. Siswa mengerjakan LKPD    ✓ 

C. Penutup     

19. Siswa menampilkan hasil kerja   ✓  

20. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kerja 

temannya 

 ✓   

21. Siswa mengerjakan soal Post-test   ✓  

22. Siswa membuat kesimpulan   ✓  

23. Siswa mendengarkan penguatan materi   ✓  

24. Siswa merespon refleksi yang diberikan guru    ✓ 

25. Siswa mendengarkan terkait materi selanjutnya   ✓  

26. Siswa berdoa dan menjawab salam    ✓ 

 Jumlah skor ysng diperoleh 80 

Jumlah skor maksimal 104 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, Tanggal 29 Maret 2021 

Persentase (%) = 
𝐹

𝑁
  x 100% 

= 
80

104
  x 100  

=76.92% 

Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan model Mind Mapping pada  tema Daerah Tempat 

Tinggalku memperoleh nilai persentase  76,92% yang sudah termasuk kategori 

baik. 
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Gambar 4.3 Siswa Mengerjakan Soal Post Test 

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Pada tahap ini, siswa akan diberika dua bentuk tes, yaitu pre test dan post test 

yang masing-masing berjumlah 10 butir soal dalam bentuk pilihan ganda. Soal pre 

test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakan 

pemebelajaran. Sedangkan post test bertujuan untuk melihat atau mengukur hasil 

belajar siswa yang diperoleh setelah pembelajaran dilaksanakan. Adapun hasil 

pre-test siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Skor Hasil Pre Test Siswa Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. S1 30 Tidak tuntas 

2. S2 30 Tidak tuntas 

3. S3 60 Tidak tuntas 

4. S4 10 Tidak tuntas 

5. S5 50 Tidak tuntas 

6. S6 20 Tidak tuntas 

7. S7 10 Tidak tuntas 

8. S8 10 Tidak tuntas 

9. S9 50 Tidak tuntas 

10. S10 60 Tidak tuntas 

11. S11 40 Tidak tuntas 
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12. S12 70 Tuntas  

13. S13 70 Tuntas  

14. S14 40 Tidak tuntas 

15. S15 70 Tuntas  

16. S16 40  Tidak tuntas 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, 2021 

Dari tabel di atas hasilnya dapat dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 % 

= 
3

16
 x 100 % 

= 18,75 % 

Berdasarkan hasil pre test siklus I pada tabel 4.8, ditemukan bahwa hasil pre 

test masih sangat kurang sehingga terlihat hanya 3 siswa yang tuntas dengan 

persentase 18,75 % dan 13 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 81,25 %. 

Berdasarkan KKM mata pelajaran IPS yang ditetapkan di MIN 44 Aceh Besar 

yaitu 68 untuk ketuntasan individu minimal dan 70 untuk ketuntasan klasikal. Hal 

ini dikarenakan siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal-soal sebelum 

guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Setelah pembelajaran berlangsung, dilanjutkan dengan pemberian soal post-

test yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa setelah dilaksanakan 

pembelajaran. Adapun hasil post-test siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

4.9 dibawah ini. 

Tabel 4.9 Skor Hasil Post Test Siswa Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. S1 50 Tidak tuntas 

2. S2 60 Tidak tuntas 

3. S3 70  Tuntas  
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4. S4 20 Tidak tuntas 

5. S5 70 Tuntas  

6. S6 40 Tidak tuntas 

7. S7 50 Tidak tuntas 

8. S8 40 Tidak tuntas 

9. S9 80 Tuntas  

10. S10 80 Tuntas  

11. S11 50 Tidak tuntas 

12. S12 80 Tuntas  

13. S13 80 Tuntas  

14. S14 60 Tidak tuntas 

15. S15 70 Tuntas  

16. S16 50 Tidak tuntas 

 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, 2021 

Data pada tabel di atas hasilnya dapat dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 % 

= 
7

16
 x 100 % 

= 43,75 % 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui bahwa 7 siswa tuntas belajarnya 

dengan persentase 43,75 %, sedangkan ada 9 siswa yang tidak tuntas dengan 

persentase 56,25%. Oleh karena itu hasil persentase ketuntasan belajar siswa 

masih berada dibawah 70 % maka hasil belajara siswa pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan belajar. 

d. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan mengkaji kembali hasil pada siklus I untuk 

menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi oleh 

pengamat pada siklus I maka yang harus diperbaiki adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 

No. Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1. Aktivitas 

guru 

Guru belum mampu dalam 

mengkondisikan kelas 

dengan baik. 

 

Pertemuan selanjutnya 

diharapkan agar mampu 

mengkondisikan kelas 

dengan baik. 

Guru belum mampu 

melakukan apersepsi dengan 

benar. 

Pertemuan selanjutnya guru 

diharapkan dapat melakukan 

apersepsi dengan benar. 

Guru kurang mampu dalam 

menjelaskan cara belajar 

menggunakan model Mind 

Mapping. 

 

Pertemuan selanjutnya guru 

diharapkan lebih baik dalam 

menjelaskan cara belajar 

menggunakan model  Mind 

Mapping. 

Guru sedikit berbelit-belit 

dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

Pertemuan selanjutnya 

diharapkan guru dapat lebih 

jelas dalam memaparkan 

materi. 

Pada saat meminta 

tanggapan siswa, tidak ada 

siswa yang memberikan 

tanggapan 

Pertemuan selanjutnya guru 

menentukan siswa yang 

memberikan tanggapan 

secara bergantian. 

Guru kurang mampu dalam 

memberikan penguatan 

dengan baik. 

Pertemuan selanjutnya guru 

diharapkan agar lebih baik 

dalam memberikan 

penguatan. 

2. Aktivitas 

Siswa 

Siswa kurang 

memperhatikan penjelasan-

penjelasan yang 

disampaikan guru dan asik 

bermain dengan temannya. 

Pada pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih tegas, 

memperhatikan tingkah laku 

siswa, dan menyiapkan 

suatu trik untuk menarik 

perhatian siswa agar siswa 

mau mendengarkan dengan 

baik 

Sebagian siswa kurang 

paham dengan model Mind 

Mapping sehingga membuat 

mereka sedikit sulit dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Pada pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

menjelaskan secara bertahap 

dan perkahan serta 

memberikan contoh lebih 

banyak terkait model Mind 

Mapping agar siswa dapat 

memahami dengan baik. 

Kurangnya rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

Pada pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru agar lebih 

dapat memancing rasa ingin 

tahu siswa. 
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Siswa masih terlihat malu-

malu dalam 

mempresentasikan hasil 

kerja dan dalam 

memberikan tanggapan. 

Pada pertemuan selanjutnya, 

guru diharapkan lebih 

memotivasi siswanya untuk 

lebih pertcaya diri ketika 

menyampaikan hasil kerja 

dan tanggapannya. 

3. Hasil 

Belajar 

Masih banyak siswa yang 

belum mecapai ketuntasan 

belajar. 

Pada pertemuan selanjutnya 

guru diharapkan lebih 

membimbing siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

Hanya 7 orang siswa yang 

mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan ada 9 

siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka 

persentase ketuntantasan 

belajar peserta didik masih 

dibawah 70 %. 

Kedepannya guru akan 

mengupayakan untuk 

peningkatan hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih 

meningkat . 

 

 

2. Proses Pembelajaran Siklus II 

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. Seperti halnya pada siklus 1, siklus II juga dilaksanakan 

dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Perencanaan  

Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menetapkan KD dan indikator untuk menyusun rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

2) Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model Mind 

Mapping. 

3) Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

4) Menyiapkan media dan sumber belajar. 
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5) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk siklus II. 

6) Menyusun soal tes berupa pre-test dan pos-test yang akan di berikan kepada 

siswa. 

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 

05 April 2021 di kelas IV MIN 44 Aceh Besar. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pada siklus II harus lebih baik daripada siklus I. 

 

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan 

RPP. Adapun aktivitas pembelajaran guru siklus 1 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.11 Aktivitas Pembelajaran Guru Siklus II 

No Kegiatan 
Langkah Mind 

Mapping 
Aktivitas Pembelajaran Guru 

1. Pendahuluan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyampaikan 

kompetensi yang 

ingin dicapai 

2. Menyampaikan 

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan tegur sapa 

Guru mengkondisikan kelas 

Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

Guru menanyakan “apakah siswa 

sudah siap belajar?” 

Guru melakukan apersepsi sebagai 

awal komunikasi dengan peserta 

didik 

Guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai 

Guru menyampaikan materi yang 

akan diajarkan 
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materi. 

3. Membentuk 

kelompok. 

Guru membagi peseerta didik 

kedalam beberapa kelompok 

Guru menjelaskan cara belajar 

dengan menggunakan model Mind 

Mapping 

2. Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tiap kelompok 

mencatat poin-

poin penting dari 

materi yang 

diajarkan. 

5. Setiap kelompok 

menyajikan 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan guru 

dalam bentuk 

Mind Mapping 

Guru memberikan soal Pre-Test 

Guru menanyakan “apakah ada 

siswa yang tau tentang kegiatan 

ekonomi?” 

Guru mengingatkan kembali materi 

kegiatan ekonomi pada pertemuan 

sebelumnya 

Guru memperlihatkan beberapa 

benda konkret dan meminta siswa 

untuk mengamatinya 

Guru melakukan tanya jawab terkait 

benda konkret yang diperlihatkan 

dan mengaitkan dengan macam-

macam kegiatan ekonomi 

Guru membagikan teks bacaan 

tentang macam-macam kegiatan 

ekonomi dan meminta siswa untuk 

membaca nyaring secara bergantian 

Guru meminta beberapa orang 

peserta didik untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan seputaran teks 

yang telah dibaca 

Guru menanyakan apakah peserta 

didik sudah paham dengan materi 

yang telah di sampaikan 

Guru meminta peserta didik 

mencatat hal-hal penting terkait 

materi kegiatan ekonomi 

Guru menunjukkan gambar Mind 

Mapping sebagai cara dalam 

pembuatannya 

Guru membagikan LKPD kemudian 

meminta peserta didik 

mengerjakannya sesuai instruksi 

yang diberikan oleh guru 

3. Penutup  

 

 

Guru meminta perwakilan tiap 

kelompok untuk menampilkan hasil 

kerjanya di depan kelas 
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6. Perwakilan 

kelompok 

mempresentasika

n Mind Mapping 

yang telah dibuat. 

Guru meminta kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan terhadap 

hasil kerja temannya. 

Guru memberikan soal Post-Test 

Guru meminta peserta didik 

menyimpulkan hasil materi yang 

telah dipelajari 

 Guru memberikan penguatan 

kepada siswa 

Guru bertanya kepada peserta didik 

“Apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan?” 

Guru mengajak peserta didik 

membaca doa di akhir pertemuan 

dan mengucapkan salam 

 

 

Gambar 4.4 Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok Masing-Masing 

c. Pengamatan 

Tahap pengamatan pada siklus II dilaksanakan untuk mengamati 

perkembangan dan juga memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam proses 

pembelajaran. Pengamat pada siklus II sama dengan pengamat pada siklus 

sebelumnya.40  

 
40 Observasi penelitian, MIN 44 Aceh Besar, Jl Banda Aceh Medan Km 48 Desa 
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1) Aktivitas guru pada siklus II 

Pengamatan aktivitas guru dilakukan dengan mengamati kegiatan-

kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung dan 

selanjutnta pengamat melakukan penilaian dan menuliskan perbaikan-perbaikan 

pada lembar observasi yang telah disediakan. Aktivitas guru diamati oleh ibu Putri 

Raihanum S. Pd sebagai wali kelas IV. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan 

Menggunakan Model Mind Mapping pada Siklus II 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

tegur sapa 

   ✓ 

2. Guru mengkondisikan kelas   ✓  

3. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama dan mengecek kehadiran peserta didik 

   ✓ 

4. Guru menanyakan “apakah siswa sudah siap 

belajar?” 

   ✓ 

5. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi dengan peserta didik 

  ✓  

6. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai 

   ✓ 

7. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan   ✓  

8. Guru membagi peseerta didik kedalam beberapa 

kelompok 

   ✓ 

9. Guru menjelaskan cara belajar dengan 

menggunakan model Mind Mapping 

  ✓  

B. Inti      

10. Guru memberikan soal Pre-Test    ✓ 

11. Guru menanyakan “apakah ada siswa yang tau 

tentang kegiatan ekonomi?” 

   ✓ 

12. Guru mengingatkan kembali materi kegiatan 

ekonomi pada pertemuan sebelumnya 

  ✓  

13. Guru memperlihatkan beberapa benda konkret dan    ✓ 

 
Lambaro Tunong, 05 April 2021. 
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meminta siswa untuk mengamatinya 

14. Guru melakukan tanya jawab terkait benda konkret 

yang diperlihatkan dan mengaitkan dengan 

macam-macam kegiatan ekonomi 

  ✓  

15. Guru membagikan teks bacaan tentang macam-

macam kegiatan ekonomi dan meminta siswa 

untuk membaca nyaring secara bergantian 

   ✓ 

16. Guru meminta beberapa orang peserta didik untuk 

mengajukan beberapa pertanyaan seputaran teks 

yang telah dibaca 

  ✓  

17. Guru menanyakan apakah peserta didik sudah 

paham dengan materi yang telah di sampaikan 

   ✓ 

18. Guru meminta peserta didik mencatat hal-hal 

penting terkait materi kegiatan ekonomi 

   ✓ 

19. Guru menunjukkan gambar Mind Mapping sebagai 

cara dalam pembuatannya 

  ✓  

20. Guru membagikan LKPD kemudian meminta 

peserta didik mengerjakannya sesuai instruksi 

yang diberikan oleh guru 

  ✓  

C. Penutup     

21. Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk 

menampilkan hasil kerjanya di depan kelas 

  ✓  

22. Guru meminta kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja temannya. 

  ✓  

23. Guru memberikan soal Post-Test    ✓ 

24. Guru meminta peserta didik menyimpulkan hasil 

materi yang telah dipelajari 

  ✓  

25.  Guru memberikan penguatan kepada siswa    ✓ 

26. Guru bertanya kepada peserta didik “Apakah 

pembelajaran hari ini menyenangkan?” 

   ✓ 

27. Guru mengajak peserta didik membaca doa di 

akhir pertemuan dan mengucapkan salam 

   ✓ 

 Jumlah skor yang diperoleh 96 

Jumlah skor maksimal 108 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, tanggal 05 April 2021 

Persentase (%) = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

= 
96

108
 x 100 % 

= 88, 88 % 

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
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keseluruhan skor yang diperoleh adalah 96, sehingga persentase aktivitas guru 

pada siklus II adalah 88,88% dan berada dalam kategori sangat baik. Jadi, 

aktivitas guru pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I sebanayak 

14,85%. Hal ini dikarenakan guru telah memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada siklus sebelumnya. 

2) Aktivitas siswa pada siklus II 

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan dengan mengamati kegiatan-

kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan 

selanjutnta pengamat melakukan penilaian dan menuliskan perbaikan-perbaikan 

pada lembar observasi yang telah disediakan. Aktivitas siswa diamati oleh teman 

sejawat Misna Riyanti. Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13  Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model 

Mind Mapping pada Siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan     

1. Siswa menjawab salam guru   ✓  

2. Siswa mengkondisikan kelas    ✓ 

3. Siswa berdoa dan mendengarkan absen    ✓ 

4. Siswa merespon pertanyaan guru terkait kesiapan 

belajar 

  ✓  

5. Siswa merespons apersepsi    ✓ 

6. Siswa mendengarkan kompetensi yang ingin 

dicapai 

  ✓  

7. Siswa mendengarkan materi   ✓  

8. Siswa membentuk kelompok    ✓ 

9. Siswa mendengarkan arahan guru terkait model 

Mind Mapping 

  ✓  

B. Inti     

10. Siswa mengerjakan soal Pre-test    ✓ 

11. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 

kegiatan ekonomi 

  ✓  
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12. Siswa mendengarkan guru tentang materi pada 

pertemuan selanjutnya 

  ✓  

13. Siswa mengamati contoh benda konkret    ✓ 

14. Siswa melakukan Tanya jawab dengan guru   ✓  

15. Siswa membaca teks secara bergantian   ✓  

16 Siswa bertanya terkait teks yang sudah dibaca   ✓  

17. pemahamannya terhadap materi   ✓  

18. Siswa mencatat hal-hal penting terkait kegiatan 

ekonomi 

   ✓ 

19. Siswa mengamati gambar Mind Mapping    ✓ 

20. Siswa mengerjakan LKPD    ✓ 

C. Penutup     

21. Siswa menampilkan hasil kerja   ✓  

22. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil kerja 

temannya 

   ✓ 

23. Siswa mengerjakan soal Post-test   ✓  

24. Siswa membuat kesimpulan   ✓  

25. Siswa mendengarkan penguatan materi   ✓  

26. Siswa merespon refleksi yang diberikan guru    ✓ 

27. Siswa berdoa dan menjawab salam    ✓ 

  Jumlah skor yang diperoleh 93 

 Jumlah skor maksimal 108  

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, Tanggal 05 April 2021 

 

Persentase (%) = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

= 
93

108
 x 100 % 

= 86,11% 
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Gambar 4.5 Siswa Mendengarkan Penjelasan Guru 

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

keseluruhan skor yang diperoleh adalah 93, sehingga persentase aktivitas siswa 

pada siklus II adalah 86,11% dan berada dalam kategori sangat baik. Jadi, 

aktivitas siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I 

sebanayak 9,19%. Hal ini dikarenakan guru telah mengupayakan dengan 

maksimal dalam membimbing maupun mengarahkan siswa dengan lebih baik 

pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

3) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Seperti halnya di siklus I, pada siklus II juga memberikan dua bentuk tes 

yaitu pre-test dan pos-test dalam bentuk pilihan ganda . Adapun hasil pre-test 

siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Skor Hasil Pre-Test Siswa Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. S1 80 Tuntas  

2. S2 70  Tuntas  

3. S3 90  Tuntas  

4. S4 80 Tuntas  
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5. S5 60 Tidak tuntas  

6. S6 80 Tuntas  

7. S7 70  Tuntas  

8. S8 50 Tidak tuntas 

9. S9 60 Tidak untas  

10. S10 30 Tidak tuntas  

11. S11 40 Tidak tuntas 

12. S12 50 Tidak untas  

13. S13 70 Tuntas  

14. S14 50 Tidak tuntas 

15. S15 80 Tuntas  

16. S16 70 Tuntas  

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, 2021 

Dari tabel di atas hasilnya dapat dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 % 

= 
9

16
 x 100 % 

= 56, 25 % 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada siklus II sudah mengalami 

peningkatan yaitu sudah 9 siswa yang tuntas dengan persentase 56,25% dan 7 

siswa yang tidak tuntas dengan persentase 43,75%. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar dengan menggunakan model 

Mind Mapping mengalami peningkatan dari siklus I yang hanya mendapatkan 

18,75% dan pada siklus II meningkat menjadi 56,25%. 

Seperti halnya pada siklus I setelah pembelajaran berlangsung guru 

memberikan post-test yang juga berbentuk pilihan ganda. Adapun hasil post-test 

siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.15 Skor Hasil Post-Test Siswa Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. S1 90 Tuntas  

2. S2 70  Tuntas  

3. S3 100  Tuntas  

4. S4 80 Tuntas  

5. S5 90 Tuntas  

6. S6 80 Tuntas  

7. S7 70  Tuntas  

8. S8 50 Tidak tuntas 

9. S9 70  Tuntas   

10. S10 30 Tidak tuntas  

11. S11 70 Tuntas  

12. S12 80  Tuntas  

13. S13 90 Tuntas  

14. S14 50 Tidak tuntas 

15. S15 80 Tuntas  

16. S16 80 Tuntas  

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 44 Aceh Besar, 2021 

Dari tabel di atas hasilnya dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 % 

= 
13

16
 x 100 % 

= 81,25 % 
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Gambar 4.6 Guru Membagikan Soal Pre Test  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus II terdapat 13 

siswa tuntas belajarnya dengan persentase 81,25%, sedangkan 3 siswa tidak tuntas 

dengan persentase 18,75%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus II maka 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar pada pembelajaran dengan 

menggunakan model Mind Mapping mengalami peningkatan dari siklus I yang 

hanya mendapatkan 43,75% dan meningkat pada siklus II menjadi 81,25%. 

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II maka aspek-aspek yang diamati 

dan dianalisis sudah lebih baik sebagaimana yang diharapkan. Adapun refleksi 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.16 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1 Aktivitas Guru Aktivitas guru dalam mengelola Hasil observasi 
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pembelajaran sudah termasuk 

dalam kategori baik sekali yaitu 

dengan persentase 88,88%. 

aktivitas guru sudah 

terlihat meningkat 

hampir di setiap aspek 

kegiatan yang diamati 

sudah baik dan sesuai 

dengan yang 

dilaksnakan. Maka 

guru harus 

mempertahankan 

kemampuannya dalam 

mengelola kelas. 

2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan 

menggunakan model Mind 

Mapping sudah termasuk dalam 

kategori baik sekali yaitu dengan 

persentase 86,11%. 

Hasil pengamatan 

aktivitas siswa sudah 

terlihat semakin baik 

dan menunjukkan 

adanya peningkatan 

pada setiap aspek yang 

diamati. 

3. Hasil Belajar Hasil belajar siswa sudah 

mencapai ketuntasan belajar yaitu 

13 siswa yang tuntas dengan nilai 

persentase 81,25% dan sudah 

termasuk dalam kategori baik 

Hasil belajar siswa 

dengan menggunakan 

model Mind Mapping 

pada kelas IV MIN 44 

Aceh Besar sudah 
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sekali. mencapai ketuntasan 

hasil belajar. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan atas II siklus. Berdasarkan data yang ada,  Pada siklus 

I penelitian ini diketahui bahwa tingkat keberhasilan masih berada dibawah rata-

rata dan juga masih terdapat banyak kesalahan yang masih perlu diperbaiki. Oleh 

karena itu peneliti harus melanjutkan pada siklus selanjutnya untuk memperbaiki 

kesalahn maupun kekurangan pada siklus pertama.  

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Mind 

Mapping terjadinya peningkatan sebesar 14,85% dari siklus I ke siklus II. Adapun 

hasil aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada kedua siklus dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.8 Diagram Hasil Aktivitas Guru dalam proses pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I dikategorikan dalam kategori baik dengan persentase 

74,03%. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan dengan persentase 

88,88% yang termasuk dalam kategori baik sekali. Hasil persentase pada siklus I 

belum maksimal dikarenakan pada siklus I kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

guru masih terdapat beberapa kekurangan dan diperlukan perbaikan pada siklus II. 

Pada siklus II aktivitas guru sudah mengalami peningkatan yang lebih baik dari 

siklus I. Hal tersebut dikarenakan guru sudah memperbaiki dan menerapkan 

masukan-masukan yang diberikan oleh pengamat secara keseluruhan.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model Mind Mapping dan benda konkret dalam kegiatan pembelajaran di setiap 

siklus akan mengalami peningkatan yang baik. Jadi diharapkan untuk proses 

pembelajaran selanjutnya alangkah lebih baik jika pendidik menggunakan model 

Mind Mapping dan benda konkret dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Makkih Hidayat dan Siradjuddin 

dimana hasil penelitiannya pada siklus I memperoleh nilai rata-rata untuk aktivitas 

siswa yaitu 68,75%, siklus II 77,5% dan pada siklus III memperoleh 83,75%.41 

Dengan adanya perubahan dan peningkatan pada beberapa siklus tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran berhasil dan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Mind Mapping pada siklus I dan II menunjukkan adanya 

peningkatan persentase sebesar 9,19%. Peningkatan ini dilihat dari observasi 

siklus I dan siklus II. Adapun hasil aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada 

kedua siklus dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4.9 Diagram Hasil Aktivitas Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran 

 
41 Fajar Makkih Hidayat dan Siradjuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”, Jurnal 

JPGSD, Vol.4 No. 2, 2016. 
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Mind Mapping pada siklus I memperoleh persentase 76,92% dan 

siklus II memperoleh persentase 86,11%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan yang lebih baik. Peningkatan ini 

terjadi dikarenakan kesadaran guru dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan 

yang terjadi pada siklus sebelumnya. Dengan terjadinya peningkatan 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 

dapat memberikan kesan yang menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa. 

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini ialah penelitian dari Sidi 

Muhammad Muadz-dzin Asis Hawaya dan Sugeng Hadi Utomo yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model Mind Mapping dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu pada siklus I memperoleh rata-

rata 69,44% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 72,22%.42 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Mind 

Mapping dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sesuai dengan 

keinginan pendidik. 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

 
42 Sidi Muhammad Muadz-dzin Asis Hawaya dan Sugeng Hadi Utomo, “ Penerapan 

Pembelajaran Dengan Model Mind Mapping untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMA Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang”, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, Vol .9 No. 2, 2016. 



61 
 

 

Untuk melihat hasil belajar siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku 

dengan menggunakan model Mind Mapping, maka peneliti memberikan dua 

bentuk tes kepada siswa di setiap siklus yaitu pre-test dan post-test. Tes 

diberikan kepada siswa guna untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan 

siswa dalam memamhami materi yang diajarkan. Setelah data terkumpul, 

selanjutnya data tersebut dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 

yang berlaku di MIN 44 Aceh Besar yaitu secara individu minimal 68 dan 

tuntas secara klasikal sebesar 80%. 

Setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan model Mind 

Mappping didapatkan hasil pada siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM 

pada tes akhir adalah 7 orang dengan persentase 43,75% sedangkan yang 

masih dibawah KKM yaitu sebanyak 9 siswa dengan persentase 56,25%. 

Dilihat dari ketuntasan secara klasikal yang ditetapkan adalah 80%, maka 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada 

siklus I belum tercapai. Untuk memperbaiki hal tersebut guru harus mampu 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Sedangkan pada hasil belajar siswa pada tahap tes akhir siklus II diketahui 

adanya peningkatan yang sangat baik dengan nilai persentase 81,25%, yakni ada 

13 siswa yang tuntas dan 3 siswa lagi dinyatakan belum tuntas dengan persentase 

18,75%. Dilihat dari ketuntasan secara klasikal, maka dapat disimpilkan bahwa 

hasil belajar siswa dinyatakan tuntas. Hal ini dikarenakan pada siklus II guru telah 

mampu memperbaiki dan meningkatkan pemahamn siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Adapun hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran di setiap siklus 
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dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

 

Gambar 4.10 Diagram Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Setiap Siklus 

 

 Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

yang sangat baik dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar pada siklus I dan siklus II 

mengaami peningkatan sebanyak 37,05%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nela Rofisian dan 

Ummu Hany Almasitoh yang  menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 72,46 dan ketuntasan belajar siswa 

mencapai 46,15%. Selanjutnya pada siklus II hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan 77,23% dan ketuntasan belajar siswa mencapai 76,92%.43 Dengan 

 
43 Nela Rofisian dan Ummu Hany Almasitoh,” Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
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demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Mind 

Mapping dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

MIN 44 Aceh Besar. 

 
Model Pembelajaran Mind Mapping pada tema 8 Subtema 1 Manusia dan Lingkungan Kelas V 

SD, Jurnal Pendidikan Modern, Vol. 4 No. 2, 2019. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan peneliti di MIN 44 Aceh Besar 

dengan penerapan model Pembelajaran Mind Mapping dan benda konkret 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV 

dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 16 siswa, maka dapat diambil 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Mind 

mapping dan benda konkret pada siklus I hanya mencapai 74,03% (Baik) 

kemudian pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 14, 85% yaitu 

meningkat menjadi 88,88% (Baik Sekali).  

2. Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 

Mind mapping dan benda konkret pada siklus I hanya mencapai 76,92% 

(Baik) selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 9,19% 

sehingga menjadi 86,11% (Baik Sekali).  

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajarn Mind Mapping 

dan benda konkret pada pelajaran IPS di kelas IV MIN 44 Aceh Besar pada 

siklus I menunjukkan persentase sebesar 43,75% (Kurang) kemudian pada 

siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 81,25% (Baik 

Sekali). 
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Untuk mencapai hasil belajar yang baik dan maksimal diharapkan guru 

lebih efektif, kreatif, terampil, dan profesional dalam mengajar. Kemudian 

guru juga diharapkan untuk menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan daya serap 

siswa sehingga aktivitas belajar menjadi lebih baik. 

2. Model pembelajaran Mind Mapping ini efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran pada pelajaran IPS di kelas IV MIN 44 Aceh Besar, maka 

disarankan agar dikembangkan juga di sekolah-sekolah lainnya. 
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Lampiran 4 

RENCANAA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) I 

 

Satuan Pendidikan : MIN 

44 Aceh Besar 
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Kelas/Semester  : IV/II 

Tema  : 

Daerah Tempat Tinggalku (8) 

Alokasi waktu  : 1 x 

35 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya , makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai bidang 

pekerjaan serta kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan sekitar sampai 

provinsi 

3.1.1 Menjelaskan pengertian kegiatan 

ekonomi 

3.1.2  Mengidentifikasi contoh-contoh 

kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi. 

4.1.1 Menyajikan hasil laporan macam-

macam kegiatan ekonomi di lingkungan 

sekitar. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan berdiskusi dan bimbingan guru, siswa mampu menjelaskan 

pengertian kegiatan ekonomi dengan benar 

2. Dengan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

contoh-contoh kegiatan ekonomi dan hubungannnya dengan berbagai 

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar dengan benar 

3. Dengan penugasan dan diskusi, siswa mampu menyajikan hasil 

laporan terkait kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar dengan benar 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 

pekerjaan. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : 

Saintifik 

2. Model 

 : Mind 

Mapping 

3. Metode 

 : 

Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

F. SUMBER DAN MEDIA 

1. Buku pedoman guru tema 8 kelas 4 dan buku siswa tema 8 kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayan, 2013). 
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2. IPS untuk SD/MI Kelas 4, Jakarta : PT Grasindo, 2010. 

3. Benda konkret (jagung, tempe, kopi, padi, , dll). 

4. Internet. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Menyampaikan 

kompetensi yang 

ingin dicapai 

8. Menyampaikan 

materi. 

9. Membentuk 

kelompok. 

• Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan tegur sapa. 

• Guru mengkondisikan kelas. 

• Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

• Guru menanyakan “apakah siswa 

sudah siap belajar?” 

• Guru melakukan apersepsi sebagai 

awal komunikasi dengan peserta 

didik. 

• Guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

• Guru menyampaikan materi yang 

akan diajarkan 

• Guru membagi peserta didik 

kedalam beberapa kelompok. 

• Guru menjelaskan cara belajar 

dengan menggunakan model Mind 

Mapping. 

5 menit 

2. Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Guru memberikan soal Pre-Test. 

• Guru menanyakan “apakah ada siswa 

yang tau tentang kegiatan 

ekonomi?”. 

• Guru memperlihatkan beberapa 

contoh kegiatan ekonomi dalam 

bentuk benda konkret dan meminta 

siswa untuk mengamatinya 

(Mengamati). 

• Guru menjelasakan pengertian 

kegiatan ekonomi dan contohnya. 

• Guru meminta beberapa orang 

peserta didik untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan seputaran 

kegiatan ekonomi. 

• Guru menanyakan apakah peserta 

23 menit 
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10. Tiap kelompok 

mencatat poin-

poin penting 

dari materi yang 

diajarkan. 

11. Setiap kelompok 

menyajikan 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan 

guru dalam 

bentuk Mind 

Mapping 

didik sudah paham dengan materi 

yang telah disampaikan 

• Guru meminta peserta didik 

mencatat hal-hal penting terkait 

materi kegiatan ekonomi. 

• Guru menunjukkan gambar Mind 

Mapping sebagai cara dalam 

pembuatannya. 

• Guru membagikan LKPD kemudian 

meminta peserta didik 

mengerjakannya sesuai instruksi 

yang diberikan oleh guru (Menalar). 

3.  Penutup  

12. Perwakilan 

kelompok 

mempresentasik

an Mind 

Mapping yang 

telah dibuat. 

• Guru meminta perwakilan tiap 

kelompok untuk menampilkan hasil 

kerjanya di depan kelas 

(mengkomunikasikan) 

• Guru meminta kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan terhadap 
hasil kerja temannya. 

• Guru memberikan soal Post-Test. 

• Guru meminta peserta didik 

menyimpulkan hasil materi yang 

telah dipelajari. 

• Guru memberikan penguatan kepada 

siswa. 

• Guru bertanya kepada peserta didik 

“Apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan?”. 

• Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

• Guru mengajak peserta didik 

membaca doa di akhir pertemuan 

dan mengucapkan salam 

7 menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

NO. 

NAMA 

SISW

A 

PERUBAHAN TINGKAH LAKU 

Percaya Diri Disiplin Bekerja Sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
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1. Maida             

2. Misna             

3. Yulia             

4. Nafis             

Keterangan : 

BT  : 

Belum Terlihat 

MT: Mulai Terlihat 

MB : Mulai 

Berkembang 

SM  : Sudah 

Membudaya 

 

2. Penilaian Kognitif 

Indikator 4 3 2 1 

Menjelaskan 

pengertian 

kegiatan 

ekonomi. 

Mampu 

menjelaska

n pengertian 

kegiatan 

ekonomi 

dengan 

benar tanpa 

bantuan 

guru. 

Mampu 

menjelaska

n pengertian 

kegiatan 

ekonomi 

dengan 

benar 

namun 

kurang 

sempurna. 

Mampu 

menjelaska

n pengertian 

kegiatan 

ekonomi 

dengan 

benar 

dengan 

bantuan 

guru. 

Tidak mampu 

menjelaska

n pengertian 

kegiatan 

ekonomi 

dengan 

benar. 

Mengidentifikas

i contoh-

contoh 

kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar. 

Mampu 

mengidentif

ikasi lebih 

dari tiga 

contoh 

kegiatan 

ekonomi. 

Mampu 

mengidentif

ikasi dua 

contoh 

kegiatan 

ekonomi. 

Mampu 

mengidentif

ikasi satu 

contoh 

kegiatan 

ekonomi. 

Tidak mampu 

mengidentif

ikasi contoh 

kegiatan 

ekonomi. 

 

 

 

 

 

3. Penilaian Psikomotorik 

 

Indikator 4 3 2 1 

Menyajikan 

hasil 

laporan 

terkait 

kegiatan 

ekonomi di 

Mampu 

menyajikan 

hasil 

laporan 

terkait 

kegiatan 

Mampu 

menyajikan 

hasil 

laporan 

terkait 

kegiatan 

Mampu 

menyajikan 

hasil 

laporan 

terkait 

sumber 

Tidak mampu 

menyajikan 

hasil 

laporan 

terkait 

kegiatan 
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lingkungan 

sekitar. 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar 

dengan 

benar dan 

rapi. 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar 

dengan 

benar 

namun 

kurang rapi. 

kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar 

dengan rapi 

namun 

masih 

kurang 

sempurna. 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar 

dengan 

benar dan 

rapi. 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Petunjuk: 

1. Awali dengan membaca basmallah 

2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar tersedia 

3. Kerjakan dengan kreatif, teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu 

 

LANGKAH 1 
 

1. Tuliskan pengertian kegiatan ekonomi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan tiga contoh kegiatan ekonomi! 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Hari/Tanggal

 

 

: 

Nama Kelompok

 

: 

Nama anggota
 

 

: 1. 

 

 

 

  2.  

 

 

 

  3. 

 

 

 

  4.  
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LANGKAH 2 
 

Diskusikanlah Mind Mapping mengenai kegiatan ekonomi yang ada 

disekitarmu!. Mind Mapping tersebut harus mencakup beberapa hal tersebut. 

 

1. Contoh kegiatan ekonomi kegiatan ekonomi dalam bentuk pekerjaan 

yang menghasilkan barang dan jasa!

Lampiran 6 

Soal Pre-test I 

1. Pada zaman dahulu manusia mencari makan di antaranya dengan cara….. 

a. berburu di hutan 

b. membeli di pasar 

c. pesan online 

d. industry 

2. Berikut adalah kebutuhan pokok manusia, kecuali…. 

a. rumah 

b. uang 

c. makanan 

d. pakaian 

3. Petani dan nelayan adalah contoh pekerjaan yang menghasikan….. 

a. jasa 

b. barang 

c. mesin 

d. elektronik 

4. Berikut yang bukan termasuk pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah…. 

a. dokter 

KEGIATAN EKONOMI 
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b. montir 

c. pembuat roti 

d. perawat 

5. Penduduk di daerah pantai banyak yang menjadi…. 

a. petani 

b. nelayan 

c. penjahit 

d. tukang kayu 

6. Banyak yang menjadi petani sayuran dan bunga di daerah 

a. pantai 

b. danau 

c. dataran rendah 

d. pegunungan 

7. Berikut yang termasuk hasil hutan adalah…. 

a. rotan 

b. padi 

c. sapi 

d. baju 

8. Emas dan perak banyak dimanfaatkan sebagai…. 

a. bahan bangunan 

b. bahan makanan 

c. perhiasan 

d. minuman 
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9. Tempat terjadinya kegiatan ekonomi bagi seorang guru ketika mengajar 

anak-anak adalah di… 

a. sekolah 

b. rumah 

c. pasar 

d. sawah 

10. Jenis pekerjaan yang banyak dilakukan oleh masyarakat di daerah 

perkotaan adalah… 

a. petani jagung 

b. peternak kuda 

c. penambang emas 

d. pekerja kantoran 
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Lampiran 7 

Jawaban 

1. a 

2. b 

3. b 

4. c 

5. b 

6. d 

7. a 

8. c 

9. a 

10. d 
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Lampiran 8 

Soal Post-Test I 

1. Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

pendapatan, yang bukan contoh kegiatan ekonomi adalah…. 

a. sopir angkot mengangkut penumpang 

b. pelajar yang belajar di sekolah  

c. buruh bekerja di pabrik 

d. petani yang mencangkul sawah 

2. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi…. 

a. kebutuhan 

b. kelangkaan 

c. pendapatan 

d. konsumsi 

3. Sebagian besar kegiatan ekonomi penduduk desa adalah…. 

a. perikanan 

b. pertanian 

c. perdagangan 

d. perindustrian 

4. Kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang, yaitu… 

a. usaha angkutan 

b. usaha tukang cukur 

c. usaha pelayanan masyarakat 

d. usaha makanan 
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5. Teh, kopi dan sawit adalah hasil produksi dari sector….. 

a. perkebunan 

b. perikanan 

c. pertambangan 

d. peternakan 

6. Contoh hasil produksi dari sektor peternakan adalah…. 

a. the dan kopi 

b. sapi dan ayam 

c. lele dan bandeng 

d. padi dan jagung 

7. Tujuan manusia melakukan kegiatan ekonomi, yaitu….. 

a. mendapat pengakuan dari masyarakat 

b. meningkatkan taraf hidup 

c. meningkatkan gengsi 

d. memenuhi kebutuhan hidup 

8. Hasil dari pengolahan lahan perkebunan di dataran tinggi adalah…. 

a. kopi 

b. jagung 

c. teh 

d. alpukat 

9. kegiatan ekonomi bidang jasa meliputi tiga hal dibawah ini, kecuali…. 

a. pikiran 

b. keahlian 
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c. tenaga 

d. modal 

10. Gurame, bandeng, lele adalah hasil produksi dari sektor…. 

a. pertambangan 

b. pertanian 

c. perikanan 

d. peternakan 
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Lampiran 9 

Jawaban 

1. b 

2. a 

3. b 

4. d 

5. a 

6. b 

7. d 

8. c 

9. d 

10. c 
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Lampiran 10 

RENCANAA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) II 

 

Satuan Pendidikan : MIN 

44 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/II 

Tema 

 

 : 

Daerah Tempat Tinggalku (8) 

Alokasi waktu : 1 x 

35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya , makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi 

dan hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan serta kehidupan 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

3.1.1 Menyebutkan macam-macam 

kegiatan ekonomi. 

3.1.2  Mengidentifikasi contoh-contoh 

kegiatan produksi, komsumsi, dan 

distribusi 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan ekonomi dan 

4.1.1 Menyajikan hasil laporan jenis 

pekerjaan terkait dengan kegiatan 
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hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan, serta kehidupan 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

ekonomi di lingkungan sekitar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

4. Dengan berdiskusi dan bimbingan guru, siswa mampu menyebutkan 

macam-macam kegiatan ekonomi dengan benar. 

5. Dengan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi 

contoh-contoh kegiatan produksi, komsumsi, dan distribusi  

6. Dengan penugasan dan diskusi, siswa mampu menyajikan hasil laporan 

jenis pekerjaan terkait dengan kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

2. Macam-macam kegiatan ekonomi dan contohnya di lingkungan sekitar. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

4. Pendekatan : 

Saintifik 

5. Model 

 : Mind 

Mapping 

6. Metode : 

Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

F. SUMBER DAN MEDIA 

5. Buku pedoman guru tema 8 kelas 4 dan buku siswa tema 8 kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayan, 2013). 

6. Benda konkret (kue, dll). 

7. Teks bacaan macam-macam kegiatan ekonomi dan contohnya. 
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8. Internet. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Menyampaikan 

kompetensi yang 

ingin dicapai 

14. Menyampaikan 

materi. 

15. Membentuk 

kelompok. 

• Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan tegur sapa. 

• Guru mengkondisikan kelas. 

• Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

• Guru menanyakan “apakah siswa sudah 

siap belajar?” 

• Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi dengan peserta didik. 

• Guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

• Guru membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok. 

• Guru menjelaskan cara belajar dengan 

menggunakan model Mind Mapping. 

5 menit 

2. Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Tiap kelompok 

mencatat poin-

poin penting dari 

materi yang 

diajarkan. 

17. Setiap kelompok 

menyajikan 

• Guru memberikan soal Pre-Test. 

• Guru menanyakan “apakah ada siswa 

yang masih ingat tentang kegiatan 

ekonomi?”. 

• Guru mengingatkan kembali materi 

kegiatan ekonomi pada pertemuan 

sebelumnya. 

• Guru memperlihatkan beberapa benda  

konkret dan meminta siswa untuk 

mengamatinya (Mengamati). 

• Guru melakukan tanya jawab terkait 

benda konkret yang diperlihatkan dan 

mengaitkan dengan macam-macam 

kegiatan ekonomi. (menanya) 

• Guru membagikan teks bacaan tentang 

macam-macam kegiatan ekonomi dan 

meminta siswa untuk membaca nyaring 

secara bergantian. (mengamati) 

• Guru meminta beberapa orang peserta 

didik untuk mengajukan beberapa 

pertanyaan seputaran teks yang telah 

dibaca(menanya). 

• Guru menanyakan apakah peserta didik 

23 menit 
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kembali materi 

yang telah 

disampaikan 

guru dalam 

bentuk Mind 

Mapping 

sudah paham dengan materi yang telah 

di sampaikan. 

• Guru meminta peserta didik mencatat 

hal-hal penting terkait materi kegiatan 

ekonomi. 

• Guru menunjukkan gambar Mind 

Mapping sebagai cara dalam 

pembuatannya. (mengamati) 

• Guru membagikan LKPD kemudian 

meminta peserta didik mengerjakannya 

sesuai instruksi yang diberikan oleh 

guru (Menalar). 

3.  Penutup  

18. Perwakilan 

kelompok 

mempresentasik

an Mind 

Mapping yang 

telah dibuat. 

• Guru meminta perwakilan tiap 

kelompok untuk menampilkan hasil 

kerjanya di depan kelas 

(mengkomunikasikan) 

• Guru memberikan soal Post-Test. 

• Guru meminta peserta didik 

menyimpulkan hasil materi yang telah 

dipelajari. 

• Guru memberikan penguatan kepada 

siswa. 

• Guru bertanya kepada peserta didik 

“Apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan?”. 

• Guru mengajak peserta didik membaca 

doa di akhir pertemuan dan 

mengucapkan salam 

7 menit 

 

H. PENILAIAN 

4. Penilaian Sikap 

NO. 
NAMA 

SISWA 

PERUBAHAN TINGKAH LAKU 

Percaya Diri Disiplin Bekerja Sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1.              

2.              

3.              

4.              

Keterangan : 

BT  : 

Belum Terlihat 
MT: Mulai Terlihat 
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MB : Mulai 

Berkembang 

SM  : Sudah 

Membudaya 

 

5. Penilaian Kognitif 

Indikator 4 3 2 1 

Menyebutkan 

macam-

macam 

kegiatan 

ekonomi. 

Mampu 

menyebutkan 3 

macam kegiatan 

ekonomi 

dengan benar. 

Mampu 

menyebutkan 2 

macam kegiatan 

ekonomi dengan 

benar. 

Mampu 

menyebutkan 1 

macam kegiatan 

ekonomi 

dengan benar. 

belum mampu 

menyebutkan  

macam-

macam 

kegiatan 

ekonomi 

dengan benar. 

 

 

 

6. Penilaian Psikomotorik 

Indikator 4 3 2 1 

Menyajikan 

hasil 

laporan 

jenis 

pekerjaan 

terkait 

dengan 

kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar. 

Mampu 

menyajikan 

hasil laporan 

jenis 

pekerjaan 

terkait dengan 

kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar.dengan 

benar dan 

rapi. 

Mampu menyajikan 

hasil laporan jenis 

pekerjaan terkait 

dengan kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar.dengan 

benar namun 

kurang rapi. 

Mampu 

menyajikan 

hasil laporan 

jenis pekerjaan 

terkait dengan 

kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar.dengan 

rapi namun 

masih kurang 

sempurna. 

Tidak mampu 

menyajikan hasil 

laporan jenis 

pekerjaan terkait 

dengan kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan 

sekitar.dengan 

benar dan rapi. 

 

Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

 

  

Petunjuk: 
4. Awali dengan membaca basmallah 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Hari/Tangga   : 

Nama Kelompok : 

Nama anggota :1.           2. 

 

                                       3.           4. 
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5. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar tersedia 

6. Kerjakan dengan kreatif, teliti dan hati-hati bersama teman kelompokmu 

 

 

 

3. Sebutkan macam-macam kegiatan ekonomi! 

 

 

 

 

 

 

4. Pasangkan contoh kegiatan ekonomi dan kegiatan ekonomi yang sesuai! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikanlah Mind Mapping mengenai kegiatan ekonomi yang ada disekitarmu!. 

Mind Mapping tersebut harus mencakup beberapa hal tersebut. 

2. Macam-macam kegiatan ekonomi 

3. Contoh dari ketiga macam kegiatan ekonomi

Lampiran 12 

SOAL PRE-TEST 

SIKLUS II 

11. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi…. 

e. kebutuhan 

f. kelangkaan 

2.  

1.  

3.  

KEGIATAN EKONOMI 

Langkah 1 

Langkah 2 

Ani membeli kue di 

kantin 

Pedagang membeli buah 

dari petani 

Membuat kue untuk 

berdagang 
Konsumsi  

Produksi  

Distribusi  
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g. pendapatan 

h. konsumsi 

12. Tujuan manusia melakukan kegiatan ekonomi, yaitu….. 

e. mendapat pengakuan dari masyarakat 

f. meningkatkan taraf hidup 

g. meningkatkan gengsi 

h. memenuhi kebutuhan hidup 

13. Contoh hasil produksi dari sektor peternakan adalah…. 

e. teh dan kopi 

f. sapi dan ayam 

g. lele dan bandeng 

h. padi dan jagung 

14. Yang bukan termasuk dalam kegiatan ekonomi adalah …. 

a. produksi 

b. konsumsi 

c. distribusi 

d. konsumen 

 

15. Tujuan kegiatan konsumsi adalah …. 

a. menghasilkan barang dan jasa 

b. memenuhi kebutuhan hidup  

c. menyalurkan barang dan jasa ke tangan konsumen 

d. kemauan individu 
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16. Berikut ini yang merupakan barang konsumsi, yaitu …. 

a. mobil 

b. tas 

c. sepeda motor 

d. makanan 

17. Kegiatan menyalurkan barang dalam kegiatan ekonomi disebut …. 

a. distribusi 

b. konsumsi 

c. produksi 

d. produsen 

18. Budi membuat kue untuk dijual kepada teman-temannya. Kegiatan ekonomi 

yang dilakukan Budi adalah …. 

a. produksi 

b. distribusi 

c. konsumsi 

d. apersepsi  

  



94 

 

 

Lampiran 13 

jawaban 

1. a 

2. d 

3. b 

4. d 

5. b 

6. d 

7. a 

8. a 

9. c 

10. a 
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Lampiran 14 

SOAL POST TEST 

SIKLUS II 

1. Berikut ini yang merupakan kegiatan distribusi adalah …. 

a. mengangkut hasil pertanian 

b. membuat tempe 

c. menanam durian 

d. memakai sepatu 

2. Kegiatan menghabiskan barang dalam kegiatan ekonomi disebut …. 

a. distribusi 

b. konsumsi 

c. produksi 

d. produsen 

3. Yang bukan termasuk dalam kegiatan ekonomi adalah …. 

a. produksi 

b. konsumsi 

c. distribusi 

d. konsumen 

4. Tiga kegiatan pokok ekonomi yang dilakukan manusia adalah .... 

a. bekerja, istirahat, tidur 

b. belajar, membaca, menulis 

c. bertani, berdagang, melaut 

d. produksi, konsumsi, distribusi 



96 

 

 

5. Setelah makan semangkuk bakso, Dini merasa kenyang. Kegiatan yang 

dilakukan Dini termasuk kegiatan …. 

a. produksi 

b. konsumsi 

c. distribusi 

d. transportasi 

6. Tujuan kegiatan konsumsi adalah …. 

a. menghasilkan barang dan jasa 

b. memenuhi kebutuhan hidup  

c. menyalurkan barang dan jasa ke tangan konsumen 

d. kemauan individu 

7. Kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya disebut …. 

a. kegiatan produksi 

b. kegiatan distribusi 

c. kegiatan konsumsi 

d. kegiatan ekonomi 

8. Jenis pekerjaan yang terkait dengan kegiatan produksi adalah …. 

a. sopir 

b. pengrajin 

c. pedagang 

d. agen  
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9. Pak Agus adalah seorang penjual sembako. Pak Agus merupakan pelaku 

kegiatan …. 

a. produksi 

b. konsumsi 

c. distribusi 

d. transportasi  

10. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi…. 

a. kebutuhan 

b. kelangkaan 

c. pendapatan 

d. konsumsi 

Lampitan 15 

jawaban : 

1. a 

2. b 

3. d 

4. d 

5. b 

6. b 

7. d 

8. b 

9. c 

10. a 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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103 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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110 

 

 

Lampiran 20 

Dokumentasi Penelitian Siklus I 

 

 
 

Guru memperlihatkan Benda Konkret Guru membimbing siswa dalam mengerjakan 

LKPD 

 

  
Siswa Mengerjakan Soal Pre Test Siswa mempresentasikan hasil kerjanya 
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Dokumentasi Penelitian Siklus II 

 
 

Guru Membingbing Siswa dalam mengerjakan 

Soal 

Guru Menjelaskan materi 

  

Siswa Mngerjakan Soal Post Test Guru Membagikan Soal Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


